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Pengenalan huruf abjad pada anak usia 5-6 tahun di RA Teunom masih kurang 

optimal dalam mengenal simbol-simbol huruf. Anak belum mampu mengenali 

huruf awal dari nama benda-benda yang ada di sekitarnya, anak belum mampu 

menyebutkan gambar yang memiliki huruf awal yang sama, anak belum mampu 

memahami hubungan antara bunyi dan bentuk huruf, anak belum mampu 

membaca nama sendiri dan menuliskan namanya sendiri, serta anak belum 

mampu memahami arti kata dalam sebuah cerita. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah penerapan media smart roulette dapat mengenalkan huruf 

abjad pada anak usia 5-6 tahun di RA Teunom. Jenis penelitian ini adalah 

eksperimen dengan desains one group pretes-postes. Subjek dalam penelitian ini 

adalah anak usia 5-6 tahun yaitu kelompok B2 yang berjumlah 18 orang anak. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada pretest nilai rata-rata 2 dengan 

kriteria mulai berkembang (MB), dan pada posttest dengan nilai rata-rata 3 

dengan kriteria berkembang sesuai harapan (BSH) dengan hasil penelitian ini 

menunjukan bahwasanya ada keberhasilan terhadap pengenalan huruf abjad 

mengunakan media smart roulette pada anak kelas B2 usia 5-6 tahun di RA 

Teunom. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Anak usia dini, berdasarkan undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 

tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Pasal 1 ayat 14 ialah anak 

sejak lahir sampai usia enam tahun1. Pendidikan anak usia dini menurut Widodo, 

merupakan suatu bentuk penyelenggaraan pendidikan terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan anak yang menitik beratkan pada peletakan dasar sesuai dengan 

keunikan dan tahap-tahap perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini2. Masa 

ini merupakan masa emas atau the golden age. Disebut the golden age karena 

masa ini masa yang sangat peka, kecepatan perkembangan otak anak berjalan 

sangat pesat selama hidupnya. Kesempatan yang sangat sayang sekali jika 

dilewatkan begitu saja karena tidak dapat terulang lagi di masa-masa mendatang. 

Masa ini masa yang sangat tepat untuk menggali segala potensi kecerdasan yang 

dimiliki anak. Usia pada masa emas sangat menentukan pengembangan 

intelegensi permanen seorang anak3.         

 Dengan demikian pendidikan anak usia dini perlu diberikan sejak usia dini 

untuk pertumbuhan dan perkembangan anak pada tahap-tahap perkembangan 

yang dilalui oleh anak usia dini karna anak pada usia golden age seluruh aspek 

 
1 Soegeng Santoso,  Dasar-Dasar Pendidikan TK,  (Tanggerang Selatan: Universitas terbuka, 

2012),  h.1,3. 
 
2 Hery Widodo,  Dinamika Pendidikan Anak Usia Dini, (Semarang: Alprin, 2019), h. 7. 

  
3 Yuli Ani Setyo Dewi, “Korelasi Efektivitas Komunikasi dan Latar Belakang Etnis/Suku 

Orangtua Terhadap Perkembangan Bahasa Anak Di Raudlatul Athfal Kabupaten Pasuruan”, 

Jurnal Program Studi PGRA, vol. 3, No. 1, 2017, h. 100. 
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perkembangan otaknya berkembang dengan pesat oleh karnanya penting 

pendidikan sejak usia dini diberikan kepada anak. 

Dalam peraturan Menteri pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

nomor 146 tahun 2014 tentang kurikulum 2013 Pendidikan anak usia dini pada 

pasal 5 terdapat enam aspek pengembangan dalam kurikulum PAUD mencangkup 

Fisik-motorik, Bahasa, Nilai agama dan moral, seni, Kognitif dan sosial-

Emosional4. Dari seluruh aspek perkembangan pada anak, khususnya aspek 

perkembangan bahasa. Fungsi bahasa bagi anak usia dini adalah untuk 

mengembangkan kemampuan intelektual dan kemampuan dasar anak. 

DEPDIKNAS (menjelaskan fungsi pengembangan kemampuan berbahasa bagi 

anak usia dini antara lain: a) Sebagai alat untuk berkomunikasi dengan 

lingkungan, b) Sebagai alat untuk mengembangkan kemampuan intelektual anak 

c) Sebagai alat untuk mengembangkan ekspresi anak d) Sebagai alat untuk 

menyatakan perasaan dan buah pikiran kepada orang lain5.  

 Kemampuan berbahasa anak usia dini diperlukan untuk menunjang anak 

dalam berkomunikasi, membaca, menulis dan juga intelektualnya oleh karena itu 

pentingnya pengenalan bahasa sejak usia dini salah satu lingkup perkembangan 

bahasa adalah pengenalan huruf abjad yang penting dikenalkan pada anak usia 

dini untuk perkembangan bahasa anak. Perkembangan bahasa juga dibutuhkan 

 
 

4 Sumber: Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tentang Standar Nasional 

PAUD (Nomor 146, 2014). h 27-28 
 
5 Rusniah, “Meningkatkan Perkembangan Bahasa Indonesia Anak Usia Dini Melalui 

Penggunaan Metode Bercerita Pada Kelompok A Di Tk Malahayati Neuhen Tahun Pelajaran 

2015/2016“,  Jurnal Edukasi.vol 1, No. 1, 2015, h.119. 
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dalam pendidikan anak usia dini, dan perlu dikembangakan serta dipersiapkan 

untuk menghadapi pendidikan kejenjang selanjutnya. Salah satunya pengenalan 

huruf abjad.   

Menurut Rislina dan Khan untuk bisa membaca anak harus terlebih dahulu 

menghafalkan semua bentuk huruf kecil maupun besar. Sebelum mengenal 

kalimat agar dapat lancar membaca langkah awal yang diharuskan adalah 

memahami dan menghafalkan huruf-huruf yang ada. Jika pemahaman tentang 

huruf kurang maka kemampuan menguasai kalimat atau membaca kurang6. 

Tadkirotum Musfiroh mengungkapkan bahwa stimulus pengenalan huruf adalah 

merangsang anak untuk mengenali, memahami, dan menggunakan simbol tertulis 

untuk berkomunikasi7. Anak usia TK biasanya akan dikenalkan huruf abjad dan 

belajar menyusun dengan menggunakan huruf-huruf tersebut. Anak akan 

diajarkan tentang pengenalan bunyi bahasa, pemahaman kosakata (kata sifat, dan 

kata benda), pemahaman bunyi huruf (huruf vokal dan konsonan), dan 

penggabungan huruf (vokal dan konsonan)8.        

 Anak usia dini yang mengenal huruf lebih cenderung memiliki kemampuan 

membaca permulaan lebih baik yang akan menunjang kemandirian anak untuk 

mudah berkomunikasi dengan lingkungannya. Untuk mengenalkan huruf Abjad 

 
6 Mega Triana, Sumardi, Taopik Rahman, “Pengembangan Media Big Book Alfabet Untuk 

Memfasilitasi Kemampuan Mengenal Huruf Alfabet Anak Usia 4-5 Tahun”, Jurnal PAUD 

Agapedia, vol. 4, No. 1, 2020. h.25. 
 

7 Tadkirotum  Musfiroh, Cerita Anak Usia Dini, (Yogyakarta: Tuan Wacana, 2009), h.14.   
 

8Nesi Ratna Sari, Fitriah Hayati, Harfiandi, “Analisis Kemampuan Mengenal Huruf Abjad 

Pada Anak Kelompok A Di Tk Bungong Seleupok Banda Aceh”, Jurnal Ilmiah Mahasiswa, 2(1), 

April 2021, h,3. 
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pada anak usia dini diperlukannya media pembelajaran untuk menunjang 

pembelajaran untuk menegenalkan huruf abjad pada anak usia dini. 

Menurut Carol Seefeld dan Barbara A.Wasik,  Belajar  mengenal  huruf  

merupakan  komponen  hakiki  dari perkembangan  baca  tulis.  Anak  perlu  

mengetahui  atau mengenal dan memahami huruf abjad untuk akhirnya menjadi 

pembaca  dan  penulis  yang  mandiri  dan  lancar.  Anak-  anak yang  bisa  

mengenal  dan  menyebut  huruf-huruf  pada  daftar abjad dalam belajar membaca 

memiliki kesulitan lebih sedikit dari anak yang tidak mengenal huruf. Hal ini juga 

diperkuat oleh Harun Rasyid  dkk  bahwasanya mengenal  huruf  merupakan  hal 

penting bagi anak usia dini yang didengar dari lingkungannya baik  huruf  latin,  

huruf  Arab  dan  lainnya.  Berbagai  huruf  yang dikenal  anak  menumbuhkan  

kemampuan  untuk  memilih  dan memilah  berbagai  jenis  huruf.  Melatih  anak  

untuk  mengenal huruf dan mengucapkannya mesti harus diulang-ulang.9 

Aspek perkembangan bahasa terbagi menjadi beberapa aspek, salah satunya 

adalah keaksaraan. Menurut Susanto mengenal keaksaraan yaitu kesanggupan 

atau kecakapan untuk dapat menyuarakan huruf, suku kata, kata dan kalimat yang 

disajikan dalam bentuk tulisan, kedalam bentuk lisan.10 Tertulis pada Standar 

Tingkat Pencapaian Perkembanagan Anak usia 5-6 tahun seharusnya sudah 

mampu berkembang keaksaraannya yaitu anak sudah dapat menyebutkan simbol-

simbol huruf yang dikenal, mengenal suara huruf awal dari nama benda-benda 

 
9Ratna Pangastuti Dan Siti Farida Hanum, “Pengenalan Abjad Pada Anak Usia Dini  Melalui 

Media Kartu Huruf”, Jurnal Of Early Childhood Islamic Education, Vol.1, No. 1, 2017, H.54. 

 
10 Mas’udah, Yuli Pudji Lestari, “Meningkatkan Kemampuan Mengenal Keaksaraan Anak 

Usia 5-6 Tahun Melalui Media Kartu Huruf Di TK Kusuma Putra Surabaya”, Jurnal PAUD 

Teratai, vol 8(2), 2019, h.3.  
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yang ada di sekitarnya, menyebutkan kelompok gambar yang memiliki 

bunyi/huruf awal yang sama, memahami hubungan antara bunyi dan bentuk huruf, 

membaca nama sendiri, menuliskan nama sendiri, memahami arti kata dalam 

cerita.11  Pengenalan huruf sejak usia dini sangat bermanfaat bagi perkembangan 

bahasa anak, karena membantu mempersiapkan anak untuk dapat membaca 

dengan mudah kejenjang selanjutnya.12         

 Namun dengan demikian, dalam pelaksanaan pembelajaran tidak semua 

aspek-aspek perkembangan dapat berkembang secara optimal. Ada saja 

hambatan-hambatan yang terjadi pada saat pembelajaran, misalnya ketika meniru 

huruf abjad dengan cara menulis anak akan merasa bosan dan jenuh saat 

melakukan pembelajaran menulis. Padahal untuk mengembangkan keterampilan 

membaca anak harus mengetahui semua huruf Abjad. Terkadang pendidik 

mengalami kesulitan dalam memberikan pembelajaran mengenal huruf. Jumlah 

huruf yang lumayan banyak sulit dihafalkan oleh anak-anak. 

Ada beberapa penelitian terdahulu yang pernah diteliti, salah satunya 

Penelitian yang dilakukan oleh, Denok Suhartatik, Ika Ratih Sulistiani, dan Yorita 

Febry Lismanda pada tahun 2019 dengan judul “Penerapan Permainan Rolet 

Alfabet Untuk Meningkatkan Kemampuan Bahasa Anak Kelompok B RA Al – 

Fattah Karangduren Pakisaji Malang”. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

kegiatan pembelajaran melalui penerapan permainan rolet alfabet di kelompok B 

 
 
11 Sumber: Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tentang Standar Nasional 

PAUD (Nomor 137, 2014). h 27-28. 
 
12 Agus Hariyanto, Membuat Anak Anda Cepat Pintar, (Yogyakarta: Diva Press, 2009), h. 

82. 
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RA ALFATTAH Karangduren Kabupaten Malang terbukti efektif dan mampu 

menciptakan suasana pembelajaran yang aktif, kreatif dan menyenangkan.13 Jenis 

metode penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (classroom action 

research).  

Senada dengan Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Novitasari Utami, 

Suhirman, Rohyana Fitriani pada tahun 2021 dengan judul Penelitian 

“Pengembangan Media Smart Roullete untuk Mengembangkan Sosial Emosional 

Anak Usia 5-6 Tahun”. Dengan hasil penelitian media pembelajaran Smart 

Roullete layak digunakan untuk mengembangkan aspek sosial emosional anak 

usia 5-6 tahun14. Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan 

pengembangan (R&D).  

Selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Cut Maranda Sryanti, Putri 

Rahmi, dan Heliati Fajriah, pada tahun 2021 dengan judul penelitian “ 

Pengembangan Media Papan Pintar Huruf Untuk Mengenalkan Huruf Abjad Pada 

Anak Usia 4-5 Tahun” dengan hasil penelitian  berdasrkan hasil Uji kelayakan 

pengembangan media papan pintar termaksud dalam katagori layak dan 

berdasarkan uji kepraktisan yang dilakukan di PAUD Ibnu Sina layak digunakan 

 
 

13 Denok Suhartatik, Ika Ratih Sulistiani, Yorita Febry Lismanda, “Penerapan Permainan 

Rolet Alfabet Untuk Meningkatkan Kemampuan Bahasa Anak  Kelompok B Ra Al – Fattah 

Karangduren Pakisaji Malang”,  Jurnal Ilmiah Pendidikan Islam Anak Usia Dini, vol. 1, No. 2, 

2019, h. 33. 

 
14 Novitasari Utami, Suhirman, Rohyana Fitriani, “Pengembangan Media Smart Roullete 

Untuk Mengembangkan Sosial Emosional Anak Usia 5-6 Tahun” Jurnal Golden Age, vol. 5, No. 

2, 2021, h.416. 
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dan diteraapkan berdasarkan hasil nilai lembar Observasi dengan skor 85,71%.15 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan.  

Berdasarkan dari ketiga penelitian terdahulu dapat ditemukan perbedaannya 

antara lain, perbedaan penelitian yang terdahulu adalah kemampuan yang ingin 

dikembangankan penelitian terdahulu untuk mengembangakn kemampuan 

membaca sedangkan penelitian ini lebih spesifik lagi kepengenalan huruf abjab 

dan juga metode penelitian yang berbeda. Selanjutnya perbedaan penelitian yang 

kedua adalah aspek perkembangannya penelitian terdahulu memfokuskan pada 

sosial emosioanal anak usia dini sedangkan penelitian yang ingin diteliti adalah 

pengenalan huruf abjad dan juga jenis penelitiannya mengunakan penelitian R&D 

sedangkan yang ingin diteliti adalah jenis penelitian kuantitatif 

eksperimen.Perbedaan penelitian yang ketiga adalah media yang digunakan 

berbeda ,jika penelitian sebelumnya mengunakan kartu huruf sedangkan 

penelitian ini mengunakan media Smart Roultte. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di RA Teunom pada Juli 2022, 

kemampuan mengenal huruf abjad pada masing-masing anak kurang optimal. 

anak masih susah mengenali huruf awal dari nama benda-benda yang ada di 

sekitarnya, anak kurang mampu menyebutkan gambar yang memiliki bunyi/huruf 

awal yang sama, masih kurang memahami hubungan antara bunyi dan bentuk 

huruf, belum mampu membaca nama sendiri, serta belum mampu menuliskan 

nama sendiri, dan anak belum memahami arti kata dalam sebuah cerita. Anak bisa 

 
 
15 Cut Maranda Sryanti, Putri Rahmi, dan Heliati Fajriah, “Pengembangan Media Papan 

Pintar Huruf Untuk Mengenalkan Huruf Abjad Pada Anak Usia 4-5 Tahun”, Jurnal Pendidikan 

Anak, Vol.7, No. 2, 2021, h.143 
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menghafal huruf abjad namun tidak mengenal yang mana huruf tersebut. 

Misalnya, saat guru bertanya yang mana huruf Y anak akan kebingungan 

menunjukkan yang mana huruf Y namun pada saat guru menyuruh anak membaca 

semua huruf abjad anak bisa menghafalkannya. Dan belum mampu  membedakan 

huruf yang hampir sama seperti huruf w dan m , d dan b, l dan i anak masih 

binggung dan masih tertukar dalam membedakan huruf tersebut. Hal ini 

dikarenakan tidak ada media yang menarik yang diberikan oleh guru dan juga 

kurang adanya media yang ada disekolah untuk pengenalan huruf abjad. guru 

hanya membaca dengan menunjukkan kertas yang ada alfabet tanpa adanya 

pengenalan dan anak-anak hanya menghafal alfabetnya saja namum tidak 

mengenalnya. Seharusnya media pembelajaran yang efektif dan bervariasi 

merupakan suatu keharusan dalam pengajaran anak usia dini karena akan 

berimbas kepada keefektifaan pengajaran yang diberikan16. 

Berdasarkan hasil uraian di atas dapat dilihat bahwa pentingnya 

mengoptimalkan aspek-aspek perkembangan anak, salah satunya mengenalkan 

huruf sejak usia dini, mengingat pada saat tersebut otak anak berada pada masa-

masa yang sangat mengagumkan dan memiliki potensi yang tidak terbatas untuk 

dikembangkan. Anak harus diberikan kesempatan untuk mengembangkan 

kemampuan berbahasanya dengan berbagai varisi kegiatan pembelajaran yang 

menyenangkan. Pembelajaran pengenalan huruf yang sangat monoton 

menyebabkan anak bosan dan tidak termotivasi dengan kegiatan mengenal huruf. 

Oleh karena itu diperlukan media-media pembelajaran yang bervariasi dalam 

 
 
16Rupnidah, Dadan Suryana, “Media Pembelajaran Anak Usia Dini”, Jurnal PAUD 

Agapedia, vol.6, No. 1, 2022, h.54.  
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mengenalkan huruf pada anak. Berdasarkan kenyataan di atas maka termotivasi 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Media Smart Roulette 

dalam Mengenalkan Huruf Abjad pada Anak Usia 5-6 Tahun di RA 

Teunom”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah pada penelitian ini, dapat dikemukakan 

bahwa rumusan masalahnya adalah, apakah penerapan media smart roulette dapat 

mengenalkan huruf abjad pada anak usia 5-6 tahun di RA Teunom?. 

C. Tujuan Penelitian   

Berdasarkan rumusan masalah, adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan media smart roulette 

dapat mengenalkan huruf abjab pada anak usia 5-6 tahun di RA Teunom?. 

D. Hipotesis Penelitian  

Hipotesis ialah pernyataan sementara yang akan diuji kesahihannya, atau bisa 

disebut sebagai dugaan terhadap hubungan antara dua variabel atau lebih. 

Berdasarkan hasil deskripsi teoritis di atas, maka dari uraian kajian teoritik dan 

penelitian relavan maka hipotesis penelitian dari penelitian ini adalah:   

Ha: penerapan media Smart Roulette dapat mengenalkan huruf Abjad pada 

anak usia dini. 

Ho: penerapan media Smart Roulette tidak dapat mengenalkan huruf Abjad 

pada anak usia dini. 
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E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :  

1. Manfaat Teoritis  

Secara teoritis manfaat dari penelitian diharapkan dapat menjadi referensi 

atau masukan bagi perkembagan ilmu pegetahuan dan menambah kajian ilmu 

di dunia pendidikan, khususnya tentang penerapan media smart roulette 

dalam pengenalan huruf abjab pada anak usia dini. 

2. Manfaat Praktis  

Secara praktis penulisan ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

penelitian yang ditunjukan kepada beberapa pihak yang terkait dengan 

pendidikan anak usia dini. 

a. Manfaat Bagi Anak  

Kemampuan untuk mengenal huruf abjab pada anak usia dini akan 

bermanfaat bagi anak usia dini untuk meningkatkan kemampuan bahasa, 

dan juga anak akan lebih mengusai tentang huruf-huruf abjab untuk 

perkembangan membaca, menulis dan berkomunikasi yang berpengaruh 

terhadap pendidikan ke jenjang selanjutnya. 

b. Manfaat Bagi Guru  

Menambah wawasan guru tentang aspek-aspek yang terdapat dalam 

media pembelajaran yang menarik untuk anak usia dini. 

c. Manfaat Bagi Sekolah  
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Memberikan masukkan kepada pihak sekolah/lembaga pendidikan untuk 

mengembangkan berbagai cara pembelajaran dengan mengunakan media 

pembelajran yang menarik untuk seluruh aspek perkembangannya nantik. 

F. Definisi Operasional 

1. Media Smart Roulette 

Roulette berasal dari bahasa prancis yang berati roda kecil. Menurut 

Wahyuni menyatakan bahwa media smart roulette (roda keberuntungan 

(pintar) adalah sebuah media berbentuk roda yang dapat diputar dan dibagi 

menjadi beberapa sektor/bagian yang di dalamnya terdapat kartu soal.17 

Media Smart Roulette (roda pintar) merupakan alat untuk membangun 

kemampuan  pengenalan huruf abjab  yang  berbentuk lingkaran  menyerupai  

roda  yang  bisa  berputar-putar  atau berkeliling dan bisa digunakan sebagai 

media pembelajaran. 

2. Pengenalan Huruf Abjad Anak Usia Dini 

Menurut  Qadratillah,  dkk  dalam  Kamus  Bahasa  Indonesia  untuk  

Pelajar,  “huruf”  didefinisikan  sebagai  tanda  aksara  dalam  tata  tulis  yang  

merupakan  anggota Abjad  yang  melambangkan  bunyi  bahasa18. 

Berdasarkan  pendapat  tersebut,  dapat disimpulkan bahwa huruf adalah 

lambang dari bunyi. Menurut Salwanur dkk Kemampuan mengenal huruf 

adalah kemampuan anak dalam mengetahui atau mengenal dan memahami 

 
 

17 Redina Simbolon, ” Penggunaan Roda Pintar Untuk Kemampuan Membaca Anak”, Jurnal 

Pendidikan dan Pengajaran Guru Sekolah Dasar (JPPGuseda),  02, 02,2019, h. 69 

 
18 Risnita, dan Winda Oktaviana, “Asesmen Kemampuan Mengenal Huruf Anak Usia Dini 

Melalui Media Bigbook”, Jurnal Kependidikan Islam, Vol.5,  No.2, 2019, h.242. 
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tanda-tanda aksara dalam tata tulis yang merupakan huruf-huruf abjad dalam 

melambangkan bunyi bahasa.19  

Berdasarkan peraturan Menteri pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia nomor 137 tahun 2014 tentang standar Nasional Pendidikan anak 

usia dini, pencapaian perkembangan bahasa, keaksaraan pada anak usia 5-6 

tahun yaitu anak sudah dapat, menyebutkan simbol-simbol huruf yang 

dikenal, mengenal suara huruf awal dari nama benda-benda yang ada di 

sekitarnya, menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi/huruf awal 

yang sama, memahami hubungan antara bunyi dan bentuk huruf, membaca 

nama sendiri, menuliskan nama sendiri, memahami arti kata dalam cerita.20  

Pengenalan huruf abjad dalam penelitian ini mengunakan media smart  

roulette untuk anak usia 5-6 tahun, karna anak  pada usia ini sudah dapat 

menyebutkan symbol-simbol yang dikenal, huruf  awal dari nama-nama 

benda, menyebutkan kelompok gambar sesuai dengan  bunyi huruf awalan, 

membaca nama sendiri, dan mengerti arti kata dalam cerita. 

 
19 Afrita Yeni, Sri Hartat, “Studi Literatur: Stimulasi Kemampuan Anak Mengenal Huruf  

Melalui Permainan Menguraikan Kata Di Taman Kanak-Kanak Alwidjar Padang”, Jurnal 

Pendidikan Tambusai, vol. 4, No. 1, 2020, h.611. 

 
20 Sumber: Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tentang Standar Nasional 

PAUD, (Nomor 137, 2014). h 27-28. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

 

A. Anak Usia Dini  

1. Pengertian Anak Usia Dini 

Anak usia dini menurut undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem 

Pendidikan nasional, ialah anak sejak lahir sampai usia enam tahun. Anak usia 5-6 

tahun masih dikatakan masa-masa golden ages, dimana segala hal yang 

diterimanya dapat berpengaruh pada perkembangannya di masa yang akan 

datang1. Menurut Suyadi dalam jurnal Nana Candra anak usia dini adalah anak 

yang sedang membutuhkan usaha-usaha pendidikan untuk mencapai optimalisasi 

semua aspek perkembangan, baik perkembangan fisik maupun psikis, yaitu 

intelektual, bahasa, motorik, dan sosial emosional.2 Menurut Soegeng Santoso 

Pendidikan anak usia dini mengacu pada Pendidikan yang diberikan kepada anak 

usia 0-6 tahun atau sampai dengan 8 tahun.3 Yang menjadi fokus penelitian adalah 

anak usia 5-6 tahun. Menurut Harun Rasyid dalam buku Soegeng Susanto anak 

usia dini adalah kelompok anak yang unik baik itu dari proses pertumbuhan dan 

perkembangannya. Pentingnya usia dini, karena pada masa ini merupakan masa 

 
 

1 M Imam Pamungkas, Yuristia Wira Cholifah, Renti Oktaria, “ Pengalaman Belajar Anak 

Usia 5-6 Tahun dalam Aspek Kecerdasan Spiritual di TK Salman Al-Farisi Bandung”, Jurnal 

Family Edu, Vol. 3,  No. 1, 2017, h 9. 

 
2 Nana Candra, Nelawati, Karsono, Warananing Tyas Palupi, “Penerapan Model 

Pembelajaran Make A Match Untuk Meningkatkan Kemampuan Mengenal Huruf Abjad”, Jurnal 

Kumara Cendekia, vol. 7 No. 4, 2019, h. 395. 

 
3 Soegeng Santoso, Dasar-Dasar Pendidikan TK. (Tanggerang Selatan:Universitas Terbuka, 

2012), h. 3. 
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emas atau golden age4.           

 Pendidikan Anak Usia Dini adalah jenjang pendidikan sebelum jenjang 

pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan bagi 

anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui 

pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 

pendidikan lebih lanjut, yang diselenggarakan pada jalur formal, nonformal dan 

informal5.               

  Berdasarkan peraturan Menteri pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia nomor 137 tahun 2014 tentang standar Nasional Pendidikan anak usia 

dini, pencapaian perkembangan bahasa, keaksaraan pada anak usia 5-6 tahun yaitu 

anak sudah dapat, menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal, mengenal 

suara huruf awal dari nama benda-benda yang ada di sekitarnya, menyebutkan 

kelompok gambar yang memiliki bunyi/huruf awal yang sama, memahami 

hubungan antara bunyi dan bentuk huruf, membaca nama sendiri, menuliskan 

nama sendiri, memahami arti kata dalam cerita6.  

 

 

 
 

4 Nurjannah, “ Mengembangkan Kecerdasan Sosial Emosional Anak Usia Dini Melalui 

Keteladanan”, Jurnal Bimbingan Konserling Dan Dakwah Islam, vol.14, No. 1, 2017, h.50. 

 
5 Sudestia Ningsih , Nina Kurniah , Delrefi D, “ Penerapan Metode Cooperative Learning 

Untuk Meningkatkan Kemampuan Kognitif”,  Jurnal Ilmiah Potensia, Vol. 1, No. 2, 2016, h 100. 

 
6 Sumber: Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tentang Standar Nasional 

PAUD (Nomor 137, 2014). h 27-28. 
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2. Karakteristik Anak Usia Dini 

Berikut ini adalah beberapa karakteristik anak usia dini menurut beberapa 

pendapat.  

a. Unik, yaitu sifat anak itu berbeda satu sama lainnya. Anak memiliki 

bawaan, minat kapabilitas, dan latar belakang kehidupan masing-masing.  

b. Egosentris, yaitu anak lebih cendrung melihat dan memahami sesuatu dari 

sudut pandang dan kepentingannya sendiri. Bagi anak sesuatu itu penting 

sepanjang hal tersebut terkait dengan dirinya.  

c.  Aktif dan energik, yaitu anak lazimnya senang melakukan aktivitas. 

Selama terjaga dalam  tidur, anak seolah-olah tidak pernah lelah, tidak 

pernah bosan, dan tidak pernah berhenti dari  aktivitas. Terlebih lagi kalau 

anak dihadapkan pada suatu kegiatan yang baru dan  menantang.  

d.  Rasa ingin tahu yang kuat dan antusias terhadap banyak hal. Yaitu, anak 

cendrung memperhatikan , membicarakan, dan mempertanyakan berbagai 

hal yang sempat dilihat dan didengarnya, terutama terhadap hal-hal baru.  

e. Eksploratif dan berjiwa petualang, yaitu anak terdorong oleh rasa ingin 

tahu yang kuat dan  senang menjelajah, mencoba dan mempeajari hal-hal 

yang baru.  

f.  Spontan, yaitu prilaku yang ditampilkan anak umumnya relative asli dan 

tidak ditutup-tutupi  sehingga merefleksikan apa yang ada dalam perasaan 

dan pikirannya.  

g. Senang dan kaya dalam fantasi, yaitu anak senang dengan hal-hal yang 

imajinatif. Anak tidak hanya senang dengan cerita-cerita khayal yang 
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disampaikan oleh orang lain, tetapi ia  sendiri juga senang bercerita kepada 

orang lain.  

h.  Masih mudah frustasi, yaitu anak masih mudah kecewa bila menghadapi 

sesuatu yang tidak  memuaskan. Ia mudah menangis dan marah bila 

keinginannya tidak terpenuhi. Masih kurang pertimbangan dalam 

melakukan sesuatu, yaitu anak belum memiliki  pertimbangan yang 

matang, termasuk berkenaan dengan hal-hal yang dapat membahayakan 

dirinya. 

i.  Daya perhatian yang pendek, yaitu anak lazimnya memiliki daya perhatian 

yang pendek, kecuali terhadap hal-hal yang secara intrinsic menarik dan 

menyenangkan.  

j. Bergairah untuk belajar dan banyak belajar dari pengalaman, yaitu anak 

senang melakukan berbagai aktivitas yang menyebabkan terjadinya 

perubahan tingkah laku pada dirinya  sendiri.  

k.  Semakin menunjukkan minat terhadap teman, yaitu anak mulai 

menunjukkan untuk bekerja sama dan berhubungan dengan teman-

temannya. Hal ini beriringan dengan bertambahnya usia dan perkembangan 

yang dimiliki oleh anak7. 

3. Indikator keaksaraan anak usia 5-6 tahun 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI 137 tahun 

2014 bahwa perkembangan keaksaraan anak usia 5-6 tahun adalah : 

 
 

7 Husnuzziadatul Khair, " Karakteristik Perkembangan Anak  Usia Dini Dari 0-6 Tahun", 

Jurnal Warna, Vol. 2 , No. 2, Desember 2018, h. 18,19. 
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Tabel 2.1 indikator pencapaian perkembangan anak usia 5-6 tahun 

Perkembangan Tingkat Pencapaian 

Usia 5-6 tahun 

Keaksaraan  1. Menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal  

2. Mengenal suara huruf awal dari nama benda-benda 

yang ada di sekitarnya  

3. Menyebutkan kelompok gambar yang memiliki 

bunyi/huruf awal yang sama.  

4. Memahami hubungan antara bunyi dan bentuk huruf 

5. Membaca nama sendiri  

6. Menuliskan nama sendiri  

7. Memahami arti kata dalam cerita 
Sumber: Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tentang Standar 

Nasional PAUD(Nomor 137, 2014). h 27-28 

 

B. HURUF ABJAD  

1. Pengertian Mengenal Huruf Abjad  

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 Tentang Standar Nasional Pendidikan Anak 

Usia Dini, kemampuan mengenal huruf merupakan bagian dari lingkup 

perkembangan bahasa anak, indikator pencapaian perkembangan keaksaraan 

yang harus dikuasai anak usia 5-6 tahun meliputi: menyebutkan simbol-simbol 

huruf yang dikenal, mengenal suara huruf awal dari nama benda-benda yang 

ada di sekitarnya, menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi/huruf 

awal yang sama, dan memahami hubungan antar bunyi dan bentuk huruf8. 

Valley mengemukakan bahwa kemampuan anak mengenal huruf dapat terlihat 

dari kemampuan anak dalam menyebutkan bunyi dan nama dari setiap huruf-

huruf abjad. Mengenal huruf pada pembelajaran membaca untuk anak sangat 

 
 

8Anggun Citra Dini Dwi Puspitasari , Zetty Karyati, “Pengenalan Huruf Abjad Pada Anak 

Taman Kanak-Kanak Melalui Quizizz Di Tk Islam Wahyu Bhakti”, Jurnal Ilmiah Wahana 

Pendidikan, vol. 7, No. 7, 2021, h.268. 
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penting karena anak dapat membaca apabila anak sudah mengenal berbagai 

bentuk huruf dalam alfabet serta dapat membunyikan dan tahu akan nama dari 

huruf tersebut9. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kata “Huruf” mengandung arti 

tanda aksara di tata tulis yang merupakan anggota abjad yang melambangkan 

bunyi bahasa. Menurut Salwanur dkk (2018:1566) Kemampuan mengenal 

huruf adalah kemampuan anak dalam mengetahui atau mengenal dan 

memahami tanda-tanda aksara dalam tata tulis yang merupakan huruf-huruf 

abjad dalam melambangkan bunyi bahasa10. 

Istilah alfabet (berasal dari singkatan dua huruf pertama) dalam sistem 

alfabet yunani yaitu Alpha dan Beta. Sistem alphabet kemudian terus 

berkembang hingga akhirnya bangsa romawi menyempurnakan kedalam 

bentuk/rupa huruf yang sebagaimana kita kenal dan gunakan sekarang adalah 

abjad berbentuk huruf kapital seperti : A B C D E F G H I J K L M N O P Q R 

S T U V W X Y Z.11 

Carol Seefelt dan Barbara A.Wasik bahwa pengertian kemampuan 

mengenal huruf adalah kesanggupan melakukan sesuatu dengan mengenali 

tandatanda/ciri-ciri dari tanda aksara dalam tata tulis yang merupakan anggota 
 

 
9Nana Candra Nelawati, Karsono, Warananing Tyas Palupi, “Penerapan Model 

Pembelajaran Make A Match Untuk Meningkatkan Kemampuan Mengenal Huruf Abjad”, Jurnal 

Kumara Cendekia, vol. 7 No. 4, 2019, h. 396. 

 
10 Sri, Hartat Afrita Yeni, “ Studi Literatur: Stimulasi Kemampuan Anak Mengenal Huruf 

Melalui Permainan Menguraikan Kata Di Taman Kanak Kanak Alwidjar Padang“, Jurnal 

Pendidikan Tambusai, vol. 4, No.1, 2016, h. 611. 

 
11 Liza Yulianti, Juju Jumadi, Leni Natalia Zulita, “ Implementasi Multimedia Dalam 

Pembelajaran Pengenalan Huruf Abjad Untuk Pendidikan Anak Usia Dini (Paud)”, Jurnal Media 

Infotama, vol. 9, No. 1,  2013, h.69. 
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abjad yang melambangkan bunyi bahasa. Slamet Suyanto bagi anak mengenal 

huruf bukanlah hal yang mudah .Salah satu penyebabnya adalah karena banyak 

huruf yang bentuknya mirip tetapi bacaannya berbeda seperti D dan B, M dan 

W maka diperlukan permainan membaca untuk mengenal huruf12. 

 

2. Manfaat Mengenal Huruf Abjad Bagi Anak 

 

Menurut Agus Hariyanto, pengenalan huruf sejak usia dini sangat 

bermanfaat bagi perkembangan bahasa anak karena dapat membantu 

mempersiapkan anak untuk dapat membaca dengan mudah13. Pangastuti & 

Hanum, Manfaat yang akan didapatkan anak apabila belajar mengenal huruf 

sejak usia dini yaitu anak dapat mempersiapkan kemampuannya dalam belajar 

membaca dan menulis . Pengenalan huruf pada anak sejak dini penting 

dilakukan agar anak dapat mengenal huruf-huruf untuk persiapan membaca 

dan menulis.Menurut Agus Hariyanto, pengenalan huruf sejak usia dini sangat 

bermanfaat bagi perkembangan bahasa anak karena dapat membantu 

mempersiapkan anak untuk dapat membaca dengan mudah. Usman dan Yuniar 

(2019) mengatakan bahwa mengenal huruf penting bagi anak TK dan 

pengajarannya perlu dengan metode bermain, karena bermain merupakan 

kegiatan yang menyenangkan, tidak membebani, dan tidak memerlukan energi 

 
 

12 Sri, Hartat Afrita Yeni, Studi Literatur: Stimulasi Kemampuan Anak Mengenal Huruf 

Melalui Permainan Menguraikan Kata..., h. 611. 
 

13 Anggun Citra Dini Dwi Puspitasari, Zetty Karyati, “Pengenalan Huruf Abjad Pada Anak 

Taman Kanak-kanak Melalui Quizizz Di TK..., h.268. 
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sehingga anak dapat mempelajari bahasa sesuai dengan yang diajarkan dan 

diharapkan.14 

3. Tujuan Mengenal Huruf Abjad   

Tujuan utama mengenal huruf abjad adalah agar anak-anak memahami apa 

yang mereka baca, sehingga membaca huruf dengan suara yang serasi untuk 

menghubungkan kata-kata dan makna. Tujuan mengenal huruf abjad pada anak 

adalah sebagai dasar awal anak menguasai kemampuan membaca maka 

kemampuan mengenal huruf seharusnya dikembangkan sesuai dengan 

kebutuhan dan karakteristik anak, karena melalui simbol-simbol huruf anak 

akam mampu berkomunikasi serta dapat meningkatkan pengetahuan dan 

wawasan anak15.            

 Menurut Soejono pengenalan huruf memiliki tujuan yang memuat hal-hal 

yang harus dikuasai anak secara umum yaitu:  

a. Mengenalkan anak pada huruf –huruf dalam abjad sebagai tanda suara 

atau tanda bunyi. 

b. Melatih keterampilan siswa untuk mengubah huruf-huruf dalam kata 

menjadi suara 

 
  

14 Anggun Citra Dini Dwi Puspitasari, Zetty Karyati, “Pengenalan Huruf Abjad Pada Anak 

Taman Kanak-kanak Melalui Quizizz Di TK..., h.268. 

 
15 Paramita, Vidya Dwina, Seni Mengasuh Anak Usia Dini, (Yoyakarta: B First (PT Bentang 

Pustaka, 2017), h. 154. 
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c. Pengetahuan huruf-huruf dalam abjad dan keterampilan menyuarakan 

wajib untuk dapat dipraktikan dalam waktu singkat ketika anak belajar 

membaca lanjut.16 

Melatih mengenal huruf menjadi bagian penting dalam membangun 

kemampuan bahasa anak usia dini. belajar mengenal huruf merupakan komponen 

hakiki dari perkembangan baca tulis. Anak perlu mengetahui atau mengenal dan 

memahami huruf abjad untuk akhirnya menjadi pembaca dan penulis yang 

mandiri dan lancar. Anak-anak yang bisa mengenal dan menyebut huruf-huruf 

pada daftar abjad dalam belajar membaca memiliki kesulitan lebih sedikit dari 

anak yang tidak mengenal huruf.17 

4. Aspek-Aspek pengenalan huruf pada Anak Usia Dini 

Pengenalan huruf merupakan suatu keterampilan yang kompleks yang 

melibatkan serangkaian keterampilan yang lebih kecil lainya. Secara garis besar 

aspek-aspek pengenalan huruf dapat dibagi menjadi dua yaitu:  

a. Keterampilan yang bersipat mekanis mencakup:  

1) Pengenalan bentuk huruf 

2) Pengenalan unsur-unsur linguistik (fonem, kata, frase, pola, klausa, 

kalimat, dan lain-lain. 

3) Pengenalan hubungan atau korespondensi pola ejaan dan bunyi huruf 

(kemampuan menyuarakan bahan tertulis). 

 
16 Lestari, Endah Puji, Pentingnya Pendidikan Anak Usia Dini bagi Kembang Tumbuh Anak 

(2014), h. 28. 

 
17 Seefeld , Carol dan Wasik, A Barbara, Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: PT Indeks, 

2008), h. 330-331. 
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4) Kecepatan membaca bertaraf lambat.  

b. Keterampilan ynag bersifat pemahaman mencakup:  

1) Memahamipengertian sederhana (leksikal, gramatikal, retorikal,).  

2) Memahami signifikasi atau makna (misalnya maksud dari tujuan 

pengarang relevansi atau keadaan kebudayaan reaksi pembaca)18. 

3) Kecepatan membaca yang flesksibel,yang mudah disesuaikan dengan 

keadaan. 

 

C. MEDIA SMART ROULETTE  

1. Pengertian Media Smart Roulette 

a. Pengertian Media  

Secara umum media pembelajaran adalah proses belajar mengajar yang 

dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan 

motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-

pengaruh psikologis terhadap anak19.Media pembelajaran adalah segala 

sesuatu yang digunakan untuk menyalurkan pesan serta dapat merangsang 

pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan belajar anak sehingga dapat 

mendorong terjadinya proses belajar yang disengaja, bertujuan, dan 

terkendali.20  

 
 

18 Arif S. Sadiman. Et al, Media Pembelajaran Pengertian Pengembangan dan 

Pemanfaatan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003), h. 17-18. 
 
19 Azhar Arsyat, Media Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), h. 15.   

 
20 Yusufhadi Miarso, Menyemai Benih Teknologi Pendidikan, (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group, 2004), h. 454.   
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Menurut Asyhar pada dasarnya media dapat dikelompokkan menjadi 

empat jenis, yaitu media visual, media audio, media audio visual dan 

multimedia. Berikut ini penjelasan keempat jenis media pembelajaran yaitu 

a) Media visual, yaitu jenis media yang digunakan hanya mengandalkan 

indera penglihatan semata-mata dari peserta didik. Dengan media ini 

pengalaman belajar yang dialami peserta didik sangat tergantung pada 

kemampuan penglihatannya; b) Media audio adalah jenis media yang 

digunakan dalam proses pembelajaran dengan hanya melibatkan indera 

pendengaran peserta didik. Pengalaman belajar yang didapatkan adalah 

dengan mengandalkan indera kemampuan pendengaran; c) Media audio 

visual adalah jenis media yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran 

dengan melibatkan pendengaran dan penglihatan sekaligus dalam satu proses 

atau kegiatan. Pesan dan informasi yang dapat disampaikan melalui media ini 

berupa pesan verbal dan nonverbal yang mengandalkan baik penglihatan 

maupun pendengaran. d. Multimedia yaitu media yang melibatkan beberapa 

jenis media dan peralatan secara terintegrasi dalam suatu proses atau kegiatan 

pembelajaran. Pembelajaran multimedia melibatkan indera penglihatan dan 

pendengaran melalui media teks, visual diam, visual gerak, dan audio serta 

media interaktif berbasis komputer dan teknologi komunikasi dan 

informasi.21 

 
 
21 Redina Simbolon, Penggunaan Roda Pintar Untuk Kemampuan Membaca Anak..., h. 69. 
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Sudjana dan Rivai mengatakan bahwa manfaat dari penggunaan media 

dalam proses pembelajaran adalah 1) pengajaran akan lebih menarik 

perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar; 2) bahan 

pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih dipahami oleh 

para siswa, dan memungkinkan siswa menguasai tujuan pembelajaran lebih 

baik; 3) metode pengajaran akan lebih bervariasi, tidak semata-mata 

komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa 

tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apabila guru mengajar untuk 

setiap jam pelajaran, dan 4) siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, 

sebab tidak hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti 

mengamati, melakuakan, mendemonstrasikan dan lain-lain.22 Dengan 

demikian dengan adanya media pembelajaran dapat mempermudah guru 

untuk membangkitkan motivasi siswa dalam proses pembelajaran.  

b. Pengertian Media Smart Roulette 

Menurut Aulia menyatakan bahwa media smart roulette adalah media 

pembelajaran yang menggunakan sebuah lingkaran yang terbagi menjadi 

beberapa sektor. Pada sektor tersebut terdapat huruf-huruf ang akan diputar 

oleh siswa yang dicantumkan dalam bentuk huruf tertentu pada sektor dalam 

lingkaran tersebut. Pada penggunaan media smart roulette melibatkan 

seluruh siswa sehingga dapat membuat siswa lebih aktif, interaktif, proses 

pembelajaran menjadi lebih optimal serta menyenangkan.23  

 
22 Redina Simbolon, Penggunaan Roda..., h. 68. 
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Menurut Khairunisa menjelaskan bahwa media smart roulette adalah 

obyek berbentuk bundar atau lingkaran yang dapat diputar.24 Menurut Dhieni 

dalam Sri Suyamti media smart roulette merupakan salah satu media untuk 

memahami kata-kata yang diucapkan dan media smart roulette juga sebagai 

alat untuk mempersiapkan dasar untuk membangun kemampuan membaca, 

mengekspresikan, serta kosa kata25.  

Menurut Wahyuni menyatakan bahwa media smart roulette adalah 

sebuah media berbentuk roda yang dapat diputar dan dibagi menjadi 

beberapa sektor/bagian yang di dalamnya terdapat kartu soal26.Dalam papan 

roulette terdiri dari jarum penunjuk arah dan simbol, isi dari Roulette 

disesuaikan dengan pertanyaan yang akan dibahas pada setiap simbol atau 

warna. Sehingga permainan Roulette  adalah alat yang berbentuk bundar, 

dapat bergerak dan berputar yang digunakan sebagai alat evaluasi 

pembelajaran27. 

2.  Permainan Media Smart Roulette 

 roulette adalah sebuah permainan yang berasal dari negara Perancis, yang 

dimainkan dengan menggunakan kereta roda selama beberapa abad yang lalu. 
 

23 Redina Simbolon, Penggunaan Roda..., h. 69. 
 
24 Tina Kristina , Elan, Taopik Rahman, “Desain Media Roda Putar Untuk Memfasilitasi 

Kecerdasan Verbal Linguistik Anak Pada Kelompok B”, Jurnal PAUD Agapedia, vol 4, no.2, 

2020, h.318 
 

25 Redina Simbolon, Penggunaan Roda..., h. 66. 
 
26 Redina Simbolon, Penggunaan Roda..., h. 69. 
 
27Priyanka Andoko Anodya Shaza, “Pengembangan AlaT evaluasi Pembelajaran Media 

Roulette Pada Mata Pelajaran Perencanaan Bisnis Materi Modal Usaha Kelas X Pemasaran 2 SMK 

Negeri 2 Kediri”, Jurnal Pendidikan Tata Niaga (Jptn). 06( 04), 2018,  h.177. 
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Permainan Roulette adalah pengembangan dari permainan roda pintar. Permainan 

ini merupakan permainan papan yang sangat terkenal didunia yang biasa disebut 

permainan roda kecil. Dalam papan smart roulette terdiri dari jarum penunjuk 

arah dan simbol, isi dari Roulette disesuaikan dengan pertanyaan yang akan 

dibahas pada setiap simbol atau warna28. Permainan smart roulette (roda) 

merupakan bentuk permainan aktif dimana setiap anak memiliki kesempatan yang 

luas untuk belajar menemukan pengetahuannya sendiri sehingga dapat 

mengembangkan kognitif anak29.   

3. Tujuan Media Smart Roulette 

 

Kusumaningtyas menjelaskan tujuan dan konsep pengetahuan dari media 

smart roulette pada aspek perkembangan bahasa antara lain:  

a. Anak dapat mengenal lambang huruf,  

b.  Anak dapat mengenal berbagai huruf vokal dan konsonan,  

c. Anak dapat mengenal simbol-simbol,  

d. Anak dapat meningkatkan kemampuan berbahasa dan bertambahnya 

kosakata,  

 
 

28 Priyanka Anodya Shaza Andoko, Pengembangan Alat Evaluasi Pembelajaran…, h.177. 

 
29Theresia Maranatha Simanjuntak,dkk, “Pengaruh Permainan Roulette Terhadap Kemampuan 

Mengenal Konsep Bilangan Anak Usia 4-5 Tahun Di Tk Negeri Pembina 2 Kota Pekanbaru“, 

Jurnal JRPP, vol. 3, No. 1, 2020, h.25. 
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e. Anak dapat memahami perbedaan bunyi setiap huruf, suku kata dan kata 

yang diucapkan30. 

 

4. Langkah-Langkah Dalam Permainan Media Smart Roulette 

 

Cara penggunaan media smart Roulette (roda pintar) adalah sebagai berikut: 

a. Yang pertama guru membagi siswa untuk menjadi beberapa kelompok, 

kemudian siswa memutar media smart roulette. 

b. Selanjutnya setelah roda sudah berhenti disalah satu titik yang ditunjuk 

oleh jarum pada warna dan salah salah satu huruf maka anak tersebut 

menyebut huruf yang ditunjuk oleh media smart roulette. 

c. Setelahnya anak megambil kartu yang sesuai dengan huruf yang ditunjuk 

oleh jarum media smart roulette, kemudian siswa tersebut membuka kartu 

yang sudah didapatkan dan sebuah gambar  dan juga kata sesuai dengan 

gambar yang ada pada kartu. 

d.  Kemudian jika  anak tersebut tidak mampu menjawabnya maka akan 

dibantu oleh kelompoknya hingga kata dan juga gambar pada kartu gambar 

tersebutkan dengan benar semua begitu seterusnya bergelirian stiap 

kelompok.dengan cara dibuat kelompok maka akan mempermudah siswa 

dan akan menghemat waktu jadi setiap anak dapat berfikir dengan baik31. 

 
30 Denok Suhartatik, Ika Ratih Sulistiani, Yorita Febry Lismanda, “Penerapan Permainan Rolet 

Alfabet Untuk Meningkatkan Kemampuan Bahasa Anak  Kelompok B Ra Al – Fattah 

Karangduren Pakisaji Malang”,  Jurnal Ilmiah Pendidikan Islam Anak Usia Dini, vol. 1, No. 2, 

2019, h. 33. 
 

31 Vulzan Nur Mafaaza dkk, (2018). “Kumpulan Media Pembelajaran Ajaib”, (Malang 

:Baimhasyim Press). h.75-76. 
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5. Kekurangan dan Kelebihan Media Smart Roulette 

 

a. Kelebihan media Smart Roulette (roda pintar) adalah 

1) sifatnya konkrit. 

2) mudah digunakan 

3) siswa lebih tertarik karena menggunakan berbagai variasi warna, dan  

4)  terdapat unsur permainan sehingga siswa merasa belajar sambil 

bermain32.  

5) Selanjutnya media ini merupakan media yang kreatif dan inovatif, media 

ini dapat digunakan pada tema pembelajaran apa saja. Dengan 

menggunakan media ini siswa lebih menyenangkan dalam proses 

pembelajarannya.  

6) Pembuatan media ini mudah dan bahan yang digunakan sangat 

ekonomis. Dengan menggunakan media ini akan membantu siswa untuk 

berusaha memahami huruf Abjab dan siswa lebih tertarik karena 

menggunakan gambar yang berwarna dan menggunakan game.  

7) Selain itu siswa dapat bekerja sama dengan team secara berdiskusi33.  

8) mudah ketika digunakan, siswa lebih tertarik karena di dalamnya 

menggunakan variasi warna 

9) terdapat umur permainan sehingga siswa merasa belajar sambil 

bermain.34  
 

 
32 Redina Simbolon, Penggunaan Roda Pintar Untuk Kemampuan Membaca Anak..., h. 69. 

 
33 Vulzan Nur Mafaaza Dkk, Kumpulan Media Pembelajaran ..., h. 76. 

 
34 Hikmawati, Odin Rosyidin , Rina Yuliana, “Developing Papan Roda Baca Pintar Media For 

Early Reading Of Grade 1 Students At Sdn Cilegon X”, Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 

Vol 10, NO 1, 2021, h.216 
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b. Sedangkan kelemahan media Smart roulette (roda pintar) adalah  

1) proses pembuatannya rumit, dan 

2) dalam penggunaan masih diputar secara manual35. 

3) Dalam pembuatan media ini juga mempunyai kelemahan yaitu 

penggunaan media ini, diputar secara manual, jika penggunaannya 

tidak hati-hati maka media akan cepat rusak. Dan dengan adanya 

kelompok siswa yang aktiflah yang lebih dominan36. 

Setiap media memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing , salah 

satunya ada media smart roultte. Kelebihan media smart roulette adalah bersifat 

konkrit, terdapat unsur permainan yang memudahkan anak untuk bermain sambil 

belajar, menarik karena memiliki banyak warna, dimainkan secara bersama-sama 

dan brsifat edukatif untuk anak. Sedangkan kelemahannya proses pembuatannya 

yang terkesan susah, masih bermain secara manual, akan mudah rusak jika 

bermain tidak hati-hati, dan murib yang lebih dominan akan menguasai 

permainan. Terlepas dari kelebihan dan kekurangannya media smart roulette 

adalah media yang diterapkan untuk mengenalkan huruf abjad pada anak usia 

dini.

 
 

35 Redina Simbolon, Penggunaan Roda Pintar Untuk Kemampuan Membaca Anak …., h. 69. 

 
36 Vulzan Nur Mafaaza Dkk, Kumpulan Media Pembelajaran ..., h. 76. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Desain Penelitian  

Metode penelitian ialah cara, penyelesaian ataupun tekhnik yang dipakai 

oleh peneliti dalam melakukan penelitian. Metode penelitian dapat berupa 

langkah-langkah pelaksanaan penelitian mulai dari penentuan objek, akar masalah 

yang diteliti, tekhnik pengumpulan data dan pengelolaan yang digunakan1. 

Penelitian kuantitatif adalah penelitian percobaan yang biasanya disebut sebagai 

penelitian eksperimen. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitaf 

dengan pendekatan eksperimen.  

Penelitian kuantitatif adalah penelitian ilmiah secara sistematis, terencana, 

dan tersruktur terhadap bagian-bagian dan fenomena serta hubugan-hubungannya 

dengan jelas sejak awal hingga hasil akhir. Penelitian berdasarkan pengumpulan 

data informasi yang berupa simbol, angka atau bilangan. Pada tahap kesimpulan, 

hasil peneliti ini umumnya akan disertai dengan gambar, table, grafik, atau 

tampilan lainnya.2 Penelitian eksperimen adalah salah satu penelitian kuantitatif 

dimana peneliti memanipulasi satu atau lebih variable bebas (independent 

variable), mengontrol variabel lain yang relevan, dan mengamati efek dari 

manipulasi pada variabel terikat (dependen variable)3.  

 
 

1 Muliawan, Metode Penelitian Pendidikan dengan Studi Kasus, (Yogyakarta: Gava Media 

2014), h. 130-131.   

 
2 Untung Nungroho, Penelitian Kuantitatif Pendidikan Jasmani, (Jawa Tengah: CV Sarni 

Untung, 2015), h. 10-11.  

 
3 Rukminingsih Dkk, “Metode Penelitian Pendidikan Penelitian Kuantitatif, Penelitian 

Kualitatif, Penelitian Tindakan Kelas”, ( yogyakarta : erhaka utama, 2010), h.38. 
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Desain penelitian ini peneliti menggunakan penelitian eksperimen dengan 

rancangan Pre Eksperimental Designs (nondesaigns) dengan menggunakan 

bentuk desain  penelitian  one  group  pretest-posttest  design  yaitu  penelitian  

yang  dilakukan dengan cara  sebelum  diberikan  treatment/perlakuan  variabel  

diobservasi/diukur terlebih  dahulu  (pretest),  setelah  itu  dilakukan  treatment/  

perlakuan  dan  setelah treatment  dilakukan  pengukuran/observasi  (posttest)  

dengan  indikator-indikator anak yang berkembang4. Desain ini  dilaksanakan 

pada satu kelompok saja tanpa adanya  kelompok  pembanding  beserta  gaya  

kognitif  setiap  peserta  didik  yang berbeda-beda.  Desain  ini  digunakan  untuk  

mencapai  tujuan  yaitu  untuk mengenalkan huruf Abjab melalui media Smart 

Roulette.     

Berikut merupakan tabel desain penelitian one group pretest postest 

designs dapat digambarkan: 

       Tabel 3.1 

Pretest Treatment Posttest 

O1 X O2 

     (Sumber: Sugiono,Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif dan R&D, 2013) 

 

Keterangan  

O1  :  Tes awal (pre-test) sebelum perlakuan.  

X  : Perlakuan terhadap kelompok eksperiment yaitu penerapan media Smart 

roulette dalam mengenalkan  huruf abjad. 

O2  :  Tes akhir(post-test) setelah perlakuan 

 
 

4 Aziz  Alimul  Hidayat,  Metode  Penelitian  Paradigma  Kuantitatif,  (Surabaya:  Health  

Books Publishing, 2015), h. 43. 
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Penelitian ini hanya menggunakan satu kelas sebagai sampel penelitian. kelas 

ini berfungsi sebagai kelas kontrol (sebelum diberikan perlakuan) dan juga 

merupakan kelas eksperimen (setelah diberikan perlakuan). Data yang diperoleh 

sebelum perlakuan baik berupa hasil tes atau lainnya dianggap sebagai data dari 

kelompok kontrol yakni berupa pretest, sedangkan data setelah diberikan 

perlakuan dianggap sebagai data dari kelompok eksperimen yakni berupa posttest 

Penelitian eksperimen terdapat variabel bebas dan variabel terikat.  

Adapun yang menjadi variabel bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan 

media smart roulette, sedangkan yang menjadi variabel terikat dalam penelitian 

ini adalah kemampuan mengenal huruf abjad pada anak usia dini. Penelitian ini 

dilaksanakan di RA Teunom, Kecematan Teunom, Kabupaten Aceh Jaya. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian   

1. Tempat Penelitian  

Berdasarkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu 

penelitian eksperimen, kehadiran peneliti di lapangan sangat penting dan 

diperlukan secara optimal. Untuk mendapatkan data dan informasi yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini, lokasi yang dipilih pada penelitian ini akan 

dilaksanakan di RA Teunom yang beralamat di jalan Jl. Banda Aceh- 

Meulaboh, desa Keude Teunom, Kec. Teunom, Kab Aceh Jaya, Provinsi 

Aceh. 
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2.  Waktu Penelitian  

Penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2022/2023. 

Penelitian tersebut disesuaikan dengan jadwal di RA Teunom. 

C. Populasi dan Sampel  

1. Populasi  

Populasi adalah wilayah genralisasi yang terdiri atas : obyek/ subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.5 Dalam 

penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh anak kelas B yang 

berjumlah 59 orang anak di RA Teunom Aceh Jaya akan menjadi populasi.  

2.  Sampel  

Sampel  adalah  bagian  dari  jumlah  dan  karakteristik  yang  dimiliki  

oleh populasi dengan menggunakan cara-cara tertentu.6 Pengambilan 

sampelnya dipilih dengan pertimbangan tertentu yaitu berdasarkan tujuan 

penelitian7. yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah keseluruhan anak 

kelas B2 di RA Teunom sebagai kelas eksperimen dengan Jumlah anak kelas 

B2  ada 18 orang anak 9 laki-laki dan 9 perempuan. Adapun teknik 

pengambilan sampel adalah random sampling. Random sampling yaitu 

pengambilan sampel secara acak tanpa adanya pertimbangan tertentu. 

 
5Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2009), h. 117. 
 

6 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2008), h. 62. 

 
7 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., h. 124. 
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D. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi dan 

dokumentasi.  

1. Observasi  

Observasi ialah pengamatan dengan pencatatan yang sistematis 

terhadap gejala-gejala yang diteliti. Observasi menjadi salah satu teknik 

pengumpulan data apabila:(1)sesuai dengan tujuan penelitian (2) direncanakan 

dan dicatat secara sistematis, dan (3) dapat dikontrol keadaannya 

(reliabilitasnya) dan kesahihannya (validitasnya). Observasi merupakan proses 

yang kompleks, yang tersusun dari proses biologis dan psikologis. 8 

Observasi digunakan untuk melihat sejauh mana perkembangan anak 

dalam mengenal huruf Abjab pada anak sebelum diberikan perlakuan dan 

sesudah diberikan perlakuan dengan cara langsung dilakukan pada saat 

kegiatan mengenalkan huruf melalui media Smart roulette dilakukan.  

2. Dokumentasi  

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 

bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. 

Dokumen yang berbentuk tulisan rnisalnya catatan harian, sejarah kehidupan 

(life histories), ceritera, biografi, peraturan, kebijakan9Dalam penelitian yang 

akan dikaji, dokumentasi digunakan untuk menyimpan bukti-bukti ketika 

observasi dilakukan, dokumentasi juga digunakan ketika kegiatan sedang 

 
8 Hardani dkk, Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif, (Yoryakarta:CV Pustaka Ilmu, 

2020), h.123. 

 
9 Sugiyono,  metode penelitian kuantatif, kualitatif...,h 240 
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berlangsung dan untuk menyimpan dokumen-dokumen yang diperlukan 

peneliti. 

E. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengumpulkan 

data penelitian10. Instrument pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:  

1. Lembar observasi  

Pada penelitian yang akan dikaji, peneliti menggunakan lembar observasi 

yang berisi indikator-indikator yang akan menjadi acuan penelitian 

perkembangan bahasa anak melalui media smart roulette yaitu sebagai berikut: 

Tabel 3.2 : Instrumen Penelitian 

Sumber: Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tentang Standar Nasional PAUD 

(Nomor 137, 2014). h,27 

 

Keterangan: 

BB : Belum Berkembang(1) 

MB : Mulai Berkembang ( 2) 

 
 

10 Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: Prenada Media, 2010), h.84. 

No Indikator Kriteria Keberhasilan 

1 2 3 4 

1. Anak menyebutkan simbol dan huruf Abjad 

pada kartu gambar dan media Smart Roulette 

    

2. Anak mengenal suara huruf awal dari media 

smart roulette  

    

3. Anak menyebutkan kelompok gambar yang  

memiliki bunyi/huruf awal yang sama pada 

media smart roulette 

    

4. Anak memahami hubungan antara bunyi dan 

bentuk huruf pada media smart roulette. 

    

5 Anak membaca nama sendiri      

6 Anak menuliskan nama sendiri     

7 Anak Memahami arti kata yang ada pada 

gambar kartu media Smart roulette 
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BSH :Berkembang Sesuai harapan (3) 

BSB: Berkembang Sangat Baik(4) 

Table 3.3,  Katagori Keberhasilan Anak 

No Pencapaian Kriteria Presentase 

1 BB : Belum Berkembang 1 0%-25% 

2 MB : Mulai Berkembang 2 26%-50% 

3 BSH :Berkembang Sesuai harapan 3 51%-75% 

4 BSB: Berkembang Sangat Baik 4 76%-100% 

Sumber: Johni Dimyanti, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Aplikasinya Pada Pendidikan 

Anak Usia Dini (PAUD). 

2. Dokumentasi  

Teknik dokumentasi yang digunakan peneliti dalam penelitian ini untuk 

menggali data tentang RA Teunom Aceh Jaya dan mendokumentasikan proses 

pemelajaran yang sedang berlangsung berserta hasil karya anak. Dokumen 

nantinya dapat membantu peneliti dalam penelitian yang akan dilakukan. 

F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen  

Validitas merupakan suatu keadaan apabila suatu instrumen evaluasi dapat 

mengukur apa yang sebenarnya harus diukur secara tepat. Suatu alat ukur hasil 

belajar menulis dikatakan valid apabila alat ukur tersebut benar-benar mengukur 

hasil belajar matematika11. Alat ukur atau instrumen yang baik harus memenuhi 

dua syarat yaitu validitas dan reliabilitas12. 

Persyaratan pokok yang digunakan untuk pengumpulan data dari 

penelitian ini adalah validalitas dan relibilitas. Validitas merupakan penilaian 

 
11 Rukminingsih dkk, Metode Penelitian Pendidikan…, h. 31. 

 
12 Sandu, Siyoto dan M. Ali Sodik, .Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta:Media 

Publishing, 2015), h.84. 
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instrumen observasi yang peneliti buat, instrumen dinilai apakah layak di gunakan 

atau tidak. Validitas akan di nilai oleh para ahli apakah cocok di gunakan dalam 

penelitian ini. Setelah di nyatakan valid dan layak digunakan, maka lembar 

observasi diujicobakan. Setelah dilakukan uji coba, selanjutnya menganalisis data 

dari hasil uji coba untuk mengetahui reliabilitas lembar observasi. Pengukuran 

reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan bantuan komputer yang 

menggunakan program SPSS 20 for windows.  

G. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik, teknik 

data yang digunakan sudah jelas. Langkah selanjutnya dalam penelitian ini adalah 

melakukan analisis terhadap semua data yang diperoleh selama 

penelitian13..analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif. Statistik 

deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 

adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 

generalisasi14. Tujuan analisis data ini adalah untuk menjawab permasalahan 

penelitian yang telah dirumuskan. Untuk mendeskripsikan data penelitian, dalam 

penelitian ini, teknik analisis data dilakukan dengan: 

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui data berdistribusi normal atau 

tidak. Uji normalitas digunakan untuk menentukan apakah data yang telah 

 
 
13 Sugiyono,  Metode Penelitian Kuantatif, Kualitatif..., h. 243. 

 
14 Sugiyono,  Metode Penelitian..., h. 147. 
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dikumpulkan berdistribusi normal atau diambil dari populasi normal. Uji 

normalitas dalam penelitian ini dilakukan menggunakan uji one sample 

kolmogorov-smirnov test dengan bantuan program SPSS versi 20. Bentuk 

hipotesis untuk uji normalitas adalah sebagai berikut:  

Hₐ: data berasal dari populasi yang terdistribusi normal.  

Hₒ: data tidak berasal dari populasi yang terdistribusi normal  

Kriteria pengambilan keputusan hipotesis berdasarkan P-Value atau 

significanse (Sig) adalah sebagai berikut:  

Jika sig < 0,05 maka Ho ditolak atau data tidak berdistribusi normal  

Jika sig > 0,05 maka Ha diterima atau data berdistribusi normal15. 

2. Uji-T  

Teknik analisis data pada penelitian ini yaitu dilakukan dengan cara 

membandingkan data sebelum dengan data sesudah perlakuan dari satu 

kelompok sampel, maka dilakukan pengujian hipotesis komparasi dengn uji-t 

menurut Supardi sebagai berikut:16 

Rumus Uji-t =
      Md     

√∑𝑥2𝑑

  𝑛 (𝑛−1)

 

 

Keterangan: 

 

ᴹd : Mean Dari Perbedaan Pretest Dan Postest 

 
 
15 Stanislaus S. Uyanto, Pedoman Analisis Data dengan SPSS, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2009), h. 40.   

 
 

16 Supardi, Aplikasi Statistiks dalam Penelitian, (Jakarta : Change Publication, 2013), h. 324-

325. 
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o 

                     ∑𝑥2𝑑 : Jumlah Kuadrat Deviasi 

 

n : Banyaknya Sampel (Subjek Penelitian) 

 

Untuk pengujian hipotesis, selanjutnya nilai t(hitung) di atas dibanding 

dengan nilai t dari tabel distribusi (ttabel)Cara penentuan nilai (ttebel) 

didasarkan pada taraf signifikan α = 0.05 dengan derajat kebebasan dk = n-

1 kriteria hipotesis untuk uji satu pihak kanan yaitu:81Tolak Ho, jika thitung > 

ttabel, terima Ha Tolak Ha, jika thitung< ttabel, terima Ho. 

3. Uji Hipotesis 

      Untuk pengujian hipotesis, selanjutnya nilai t (thitung) diatas dibandingkan 

dengan nilai t dari tabel distribusi (ttabel). Cara penentuan nilai (ttabel) 

didasarkan pada taraf signifikan α =0.05 dengan derajat kebebasan dk = n-1 

kriteria hipotesis untuk uji satu pihak kanan yaitu: Kriteria pengujian 

hipotesis yaitu, Tolak Ho jika thitung> ttabel terima Ha,  dan Tolak Ha jika 

thitung< ttabel terima Ho17. 

 
 
17 Supardi, Aplikasi Statistik…,h.324-325 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
A. Deskripsi Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian  

      Penelitian ini dilaksanakan di RA Teunom yang beralamatkan di Jl 

Meulaboh-Banda Aceh, Kec Teunom, Kab. Aceh Jaya, Kode Pos 23653. RA 

Teunom merupakan sebuah lembaga pendidikan formal yang memiliki 

karakteristik pendidikan yang besifat umum.  

 Lokasi RA Teunom ini sangat strategis karena terletak di jalan raya dan 

dikelilingi oleh perumahan warga, sekolah ini juga sangat strategis untuk 

proses pembelajran karena mudah dijangkau tanpa harus berkendaraan. 

Sekolah juga dikelilingi dengan pagar besi, sehingga aman untuk anak-anak 

ketika mereka bermain diperkarangan sekolah1.  

 

a. Visi dan Misi RA Teunom 

      Adapun gambaran umum yang pernah dipaparkan adalah mengenai visi   

dan misi sekolah RA Teunom. 

1) Visi  

“mempersiapkan generasi masa depan yang islami, cerdas sejak dini” 

2) Misi 

a) Menyelenggarakan pembinaan keimanan dan ketaqwaan. 

b) Memberikan motifasi kepada peserta didik untuk selalu mampu 

mengepreksikan diri secara sopan, kreatif dan inovatif. 

c) Memberikan kesempatan dan pelayanan, bimbingan kepeda peserta 

 
 

1 Sumber :Profil RA Teunom 



41 
 

 

didik untuk mengenal dan mengembangkan kemampuan serta 

potensi yang dimiliki. 

d) Menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar yang terintegrasi 

antara imtaq dan permainan. 

3) Tujuan  

a) Dapat mempersiap peserta didik yang unggul, cerdas untuk 

memasuki jenjang pendidikan dasar.  

b) Dapat menyelenggarakan pendidikan anak usia dini yang 

profesional dan bertanggung jawab2. 

 

2. Sarana Prasarana 

         Sarana pendidikan merupakan sarana penunjang bagi proses belajar 

mengajar disekolah. Lengkap tidaknya fasilitas sekolah akan mempengaruhi 

kerberhasilan yang disampaikan oleh program yang sudah disiapkan pendidik. 

RA Teunom memiliki 8 ruang. Satu ruang guru dan kepala sekolah, satu kamar 

mandi, dan memiliki 6 kelas belajar, Tiga rombel kelas A dan tiga rombel kelas 

B dengan jumlah anak didik selama 16 tahun lebih kurang sejumlah seribu 

orang. Pada saat ini memiliki 13 orang pendidik dan 131 orang anak didik. 

Kegiatan penelitian di RA Teunom terlaksana dengan adanya sarana dan 

prasarana, sebagaimana dapat dilihat pada tabel berikut: 

1) Gedung  

        Tabel: 4.1 Keadaan Sarana dan Prasarana pada RA Teunom 

No Nama Fasilitas Jumlah Kondisi 

1 Ruang Kelas  6 Baik 

2 Ruang Kepala 1 Baik 

3 Ruang Guru 1 Baik 

4 Gudang 1 Baik 

 
 
2 Sumber :Profil RA Teunom 



42 
 

 

5 Kamar Mandi/ WC 1 Baik 

        Sumber: Dokumentasi RA Teunom, Juli 2022 

2) Alat Permainan Outdoor 

            Sarana permainan yang ada cukup memadai dan dalam kondisi baik     

sehingga alat permainan mudah dimainkan oleh anak. sarana permainan yang 

ada mencakup : 

       Tabel: 4.2 Keadaan Alat Permainan Outdoor RA Teunom  

No Nama barang Jumlah Kondisi 

1 Jungkitan 1 Baik 

2 Ayunan besi 2 Baik 

3 Perosotan 1 Baik 

4 Jaring 1 Baik 

5 Mangkok putar 1 Baik 

6 Besi panjat 1 Baik 

       Sumber: Dokumentasi RA Teunom, Juli 2022 

3. Keadaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan  

      Tenaga pendidik dan kependidikan yang berada di RA Teunom diampu 

oleh    13 (tiga belas) orang guru beserta kepala sekolah dan 1 (satu) orang 

operator. Berikut data guru di RA Teunom. 

      Tabel 4.3 nama-nama tenaga kependidikan RA Teunom 

Nama Jabatan Tamatan 

Nurlina, S.Pd.I Kepala sekolah S1 PAI 

Vera Santi, S.Pd.I Guru S1 PAI 

Darmiati, S.Pd Guru S1 PGSD 

Risal Parliana, S.Pd Guru S1 PAUD 

Muliyana, S.Pd.I Guru S1 PAI 

Tuti Muliana, S.Pd.I Guru S1 PAI 

Zalmayana, S.Pd Guru S1 STKIP 

Dian Maulina, S.Pd Guru S1 PIAUD 

Merawati, S.E Guru S1 Ekonomi 

Isnawati, S.Sos Guru S1 Syariah 

Elviani Guru - 

Marliani Guru - 

Muslimah Guru - 

13 
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    Sumber: Dokumentasi RA Teunom, Juli 2022 

4. Keadaan Anak  

 

     Tabel 4.4 jumlah peserta didik RA Teunom Aceh Jaya 

No Nama Ruang Belajar  Jumlah Siswa 

L P Jumlah 

1 Kelas A1 12 13 25 

2 Kelas A2 11 13 24 

3 Kelas A3 11 12 23 

4 Kelas B1 11 10 21 

5 Kelas B2 9 9 18 

6 Kelas B3 9 11 20 

 Total  63 68 131 

     Sumber: Dokumentasi RA Teunom, Juli 2022 

       Kurikulum RA Teunom Aceh Jaya disusun dengan mengunakan 

kurikulum K13. Dalam mengelola pembelajaran yang menyenangkan, efektif, 

lreatif dan partisipatif RA Teunom mengunakan model pembelajaran 

kelompok dimana setiap kelas membagi kelompok menjadi 3 kelompok 

biasanya dinamai dengan nama-nama buah.  

B. Deskripsi Hasil Penelitian  

       Penelitian ini dilaksanakan pada kelas B2 dengan jumlah murid 18 orang 

anak dengan jumlah 9 orang perempuan dan 9 orang laki-laki. Dalam penelitian 

ini mengunakan peneltian kuantitaf metode eksperimen. Tujuan penelitiaan ini 

untuk mengetahui penerapan media smart roulette dalam mengenalkan huruf 

Abjad pada anak usia 5-6 tahun di RA Teunom. 

       Berikut jadwal penelitian yang dilakukan oleh Peneliti di RA Teunom Aceh 

Jaya. Penelitian ini dilakukan selama lebih kurang seminggu dimulai dari tanggal 

26 Juli s/d 1 Agustus 2022. Berikut ini jadwal penelitian secara jelas pada tabel 

berikut : 
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Tabel 4.5 Jadwal Penelitian 

No Hari /Tanggal Waktu Kegiatan 

1 selasa/26 Juli 2022 40 menit Tes awal 

2 Rabu/27 Juli 2022 40 menit Tretment 1 

3 Kamis/28 Juli 2022 40 menit Tretment 2 

4 Jumat/29 Juli 2022 40 menit Tretment 3 

5 Senin/1 Agustus 2022 40 menit Tes Akhir 

 

       Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 26 Juli s.d 1 Agustus 2022. Pada 

tanggal 23 Juli, memberikan surat penelitian kepada kepala sekolah dan 

mendiskusikan mengenai penelitian yang akan dilaksanakan kemudian 

mengobservasi kegiatan pembelajaran yang berlangsung serta memperkenalkan 

diri dan tujuan ke sekolah tersebut. Pada 26 Juli, melakukan pretest pada anak 

kelompok B yang berjumlah 18 orang anak dan postest dilakukan pada tanggal 1 

Agustus. Berikut merupakan hasil Pretest dan Postets : 

Tabel 4.6 Rekapitulasi Data Pretest dan Posttest kemampuan mengenal huruf 

No Nama Anak 
Pretest Postest 

Total Mean Total Mean 

1 AA 16 2,3 24 3,4 

2 AU 14 2,0 21 3,0 

3 AB 15 2,1 22 3,1 

4 NR 14 2,0 24 3,4 

5 FA 15 2,1 23 3,3 

6 JC 16 2,3 23 3,3 

7 KN 16 2,3 24 3,4 

8 SH 10 1,4 20 2,9 

9 AM 12 1,7 21 3,0 

10 DA 14 2,0 21 3,0 

11 MA 14 2,0 25 3,6 

12 MH 13 1,9 22 3,1 

13 MS 13 1,9 23 3,3 

14 MF 9 1,3 14 2,0 

15 MR 14 2,0 21 3,0 

16 NU 9 1,3 16 2,3 
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17 UA 15 2,1 22 3,1 

18 TS 17 2,4 26 3,7 

Jumlah  35,1  56,0 

Rata-rata   2   3 

 

       Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat perbedaan perolehan nilai pretest dan 

posttest terhadap kemampuan anak. Pada pretest nilai rata-rata yang diperoleh 

adalah 2, sedangkan nilai rata-rata yang diperoleh pada posttest adalah 3. Hasil 

mengenalkan huruf Abjad pada anak melalui media smart roulette pada pretest 

dan posttest dapat dilihat pada grafik di berikut ini: 

Gambar.4.1 Grafik Nilai Rata-Rata Pretest dan Postest 

1. Pengolahan dan Analisis Data 

a. Uji Normalitas 

      Kriteria pengambilan keputusan uji normalitas dalam penelitian ini adalah, 

jika p-value (nilai pada kolom Sig. pada tabel Tests of Normality) < α, maka 

tolak Ho. Bentuk hipotesis untuk uji normalitas dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: Ha : Data berasal dari populasi yang terdistribusi normal. Ho : 

Data tidak berasal dari populasi yang terdistribusi normal. 

0

0,5

1

1,5

2

2,5

3

3,5

pretest postest
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Tabel 4.7 hasil uji normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized Residual 

N 18 

Normal 

Parametersa,b 

Mean ,0000000 

Std. Deviation 1,52054488 

Most 

Extreme 

Differences 

Absolute ,165 

Positive ,165 

Negative -,145 

Kolmogorov-Smirnov Z ,700 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,712 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

       Berdasarkan hasil uji normalitas di atas, dapat diketahui bahwa nilai 

signifikan (p-value) untuk uji normalitas dengan metode Kolmogorov-Smirnov 

yaitu sebesar 0,712 yang artinya adalah sig>α atau 0,712> 0,05, maka 

berdasarkan kriteria pengambilan keputusan bahwa, data tersebut berdistribusi 

normal. 

b. Uji t 

     Data yang diperoleh dari hasil observasi mengenalkan huruf Abjad pada 

anak menggunakan media Smart Roulette pada anak kelompok B dengan tiga 

kali perlakuan/treatmen. Selanjutnya kemampuan mengenal huruf abjad pada 

anak dengan menggunakan media Smart Roulette pada anak kelompok B dapat 

diperoleh dengan menganalisis tes awal (pretets) dan tes akhir (posttest). Hasil 

dari kemampuan mengenal huruf abjad anak dapat di lihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.8 Analisis Uji-t dalam Penggunaan media smart roulette Untuk 

mengenalkan huruf abjad pada anak. 

No 
Nama 

Anak 

Pretest Postest Gain d 
Md 

Xd 
X2d 

Total Mean Total Mean Y-X (d-Md) 

1 AA 16 2,3 24 3,4 1,1 1,159 -0,016 0,0003 

2 AU 14 2,0 21 3,0 1,0 1,159 -0,159 0,0253 

3 AB 15 2,1 22 3,1 1,0 1,159 -0,159 0,0253 

4 NR 14 2,0 24 3,4 1,4 1,159 0,270 0,0727 

5 FA 15 2,1 23 3,3 1,1 1,159 -0,016 0,0003 

6 JC 16 2,3 23 3,3 1,0 1,159 -0,159 0,0253 

7 KN 16 2,3 24 3,4 1,1 1,159 -0,016 0,0003 

8 SH 10 1,4 20 2,9 1,4 1,159 0,270 0,0727 

9 AM 12 1,7 21 3,0 1,3 1,159 0,127 0,0161 

10 DA 14 2,0 21 3,0 1,0 1,159 -0,159 0,0253 

11 MA 14 2,0 25 3,6 1,6 1,159 0,412 0,1701 

12 MH 13 1,9 22 3,1 1,3 1,159 0,127 0,0161 

13 MS 13 1,9 23 3,3 1,4 1,159 0,270 0,0727 

14 MF 9 1,3 14 2,0 0,7 1,159 -0,445 0,1978 

15 MR 14 2,0 21 3,0 1,0 1,159 -0,159 0,0253 

16 NU 9 1,3 16 2,3 1,0 1,159 -0,159 0,0253 

17 UA 15 2,1 22 3,1 1,0 1,159 -0,159 0,0253 

18 TS 17 2,4 26 3,7 1,3 1,159 0,127 0,0161 

Jumlah  35,1  56,0 20,9   0,8118 

Rata-rata  2,0  3,1 1,159    

(Sumber: Hasil Penelitian penerapan media smart roulette dalam mengenalkan 

abad pada anak usia 5-6 taahun di RA Teunom. 

 

1) Menghitung nilai rata-rata Gain (d) 

 

Md= 
∑d

𝑛
 

Md= 
20,9

18
 

       Md= 1,161 

2) Menghitung Nilai thitung 

 

  t= 
𝑀𝑑

√
∑x2d

𝑛 (𝑛−1)

 

 

  t= 
1,159

√
0,8118

18 (18−1)
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  t= 
1,159

√
0,8118

306

 

 

  t= 
1,159

√0,0027
 

 

  t= 
1,159

0,052
 

  

  t= 22,5 

 

 

c. Uji Hipotesis 

 

Setelah melakukan Uji-t selanjutnya akan dilakukan uji hipotesis untuk 

mengetahui apakah rumusan hipotesis diterima atau ditolak. Rumusan hipotesis 

yang diajukan adalah penerapan media smart roulette dalam mengenalkan 

huruf abjad pada anak usia 5-6 tahun di RA Teunom. Pengujian hipotesis 

dilakukan dengan membandingkan thitung (Uji-t) dengan ttabel menggunakan 

perolehan skor tes awal (pretest) dan skor tes akhir (postest). Hipotesis Hₐ 

diterima apabila thitung> ttabel, dan Hₒ diterima apabila thitung<ttabel.  

Cara Penentuan nilai (ttabel) berdasarkan pada taraf signifikansi α = 0,05 

dengan derajat kebebasan dk = n-1, yaitu: dk = n-1 = 18-1 = 17 (1,812). 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, diperoleh thitung = 22,5 dari taraf 

signifikan α = 0,05 dan derajat kebebasan dk = n-1, yaitu dk = 18-1 = 17, maka 

nilai ttabel yang diperoleh adalah 1,740, sehingga diperoleh thitung> ttabel atau 

22,5>1,740. Dengan demikian, terjadi penolakan Hₒ dan penerimaan Hₐ yang 

artinya pada kriteria peningkatan kemampuan mengenal huruf abjad anak 

terdapat perbedaan yang signifikan antara skor peroleh tes awal (pretest) dan 

tes akhir (posttest).  
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  Berdasarkan hasil pretest dan posttest (tabel 4.9) kemampuan mengenal 

huruf abjad anak melalui media smart roulette terlihat nilai rata-rata pretest 

adalah 2 dan nilai rata-rata posttest adalah 3. Dari hasil pretest menunjukkan 3 

peserta didik yang berkategori (BB), dan 15 peserta didik berkategori (MB). 

Nilai pretest paling tinggi adalah 2,4 dan nilai pretest paling rendah adalah 1,3. 

Sedangkan hasil posstest menunjukkan 2 peserta didik yang bekategori (MB) 

dan 16 peserta didik yang berkategori (BSH). Nilai posttest paling tinggi 

adalah 3,7 dan paling rendah adalah 2,0. Penerapan media smart roulette untuk 

meningkatkan kemampuan mengenal huruf anak dapat dilihat pada tabel 4.7 

sebagai berikut:  

Tabel 4.9: penerapan media smart roulette dalam mengenalkan huruf Abjad 

pada anak usia dini 
Kelas Pre 

test 

Pos

test 

db α Thitung Ttabel keterangan Terima 

Hₐ 

Tolak 

Hₒ 

B2 2 3 17 0,05 22,5 1,74

0 

thitung> ttabel √ - 

 

         Berdasarkan tabel 4.8 menunjukkan bahwa nilai rata-rata pretest dan posttest 

dianalisis dengan menggunakan uji t pada taraf signifikan 5% (0,05), diperoleh 

nilai rata-rata pretest dan posttest selisih rata-rata yaitu 1,59. Nilai thitung yang 

diperoleh adalah 22,5 sedangkan nilai ttabel pada taraf signifikan dengan derajat 

kebebasan 17 adalah 1,740. Jadi thitung>ttabel, sehingga Hₐ diterima dan Tolak Hₒ 

ditolak dengan hipotesis penggunaan media smart roulette dalam mengenalkan 

huruf Abjad pada anak usia 5-6 tahun di RA Teunom. 
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2. Hasil dan Pembahasan 

      Penelitian dimulai sejak tanggal 23 Juli s/d 01 Agustus 2022. Pada tanggal 

23 Juli 2022 Peneliti datang kesekolah untuk memberikan surat penelitian serta 

menemui kepala sekolah untuk memperkenalkan diri dan juga tujuan Peneliti 

datang  kesekolah. setelah Peneliti menjumpai guru pamong kelas kelompok B2 

untuk mendiskusikan alur penelitian yang akan dilakukan kedepan untuk 

memperoleh hasil “penerapan media smart roulette dalam mengenalkan huruf 

abjad pada anak usia 5-6 tahun di ra teunom”.  

      Pada tanggal 26 Juli, Peneliti melakukan pre-test pada anak kelompok B2 

yang berjumlah 18 orang anak. Pre-test dilakukan dengan kegiatan menyebutkan 

huruf Abjad dari A-Z, mewarnai sketsa gambar diriku dan menulis nama sendiri, 

kemudian memutar media smart roulette sesuai dengan huruf awalan anak dan 

mencari huruf awalan pada kartu gambar media Smart Roulette. Hasil yang 

didapat peneliti setalah melaksanakan pretest adalah dengan nilai rata-rata 2 

(MB) untuk lebih jelas lagi dapat dilihat pada grafik 4.1. 

      Berdasarkan hasil pre-test yang telah dilakukan oleh Peneliti, Peneliti 

melihat anak-anak yang kurang mengenal simbol-simbol huruf , masih susah 

mengenali suara huruf awal dari nama benda-benda yang ada di sekitarnya, 

kurang mampu menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi/huruf awal 

yang sama, masih kurang memahami hubungan antara bunyi dan bentuk huruf, 

kurang bisa membaca nama sendiri, menuliskan nama sendiri, serta memahami 

arti kata dalam cerita. Yang seharusnya terjadi berdasarkan peraturan Menteri 

pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia nomor 137 tahun 2014 tentang 
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standar Nasional Pendidikan anak usia dini pencapaian perkembangan bahasa, 

Keaksaraan pada anak usia 5-6 tahun yaitu anak sudah mampu menyebutkan 

simbol-simbol huruf yang dikenal, mengenal suara huruf awal dari nama benda-

benda yang ada di sekitarnya, menyebutkan kelompok gambar yang memiliki 

bunyi/huruf awal yang sama, memahami hubungan antara bunyi dan bentuk 

huruf, membaca nama sendiri, menuliskan nama sendiri, dan memahami arti 

kata dalam cerita. 

     Setelah pre-test dilaksanakan barulah peneliti memberikan treatment pada 

anak kelompok B2 yang terdiri dari 18 orang. 18 orang anak ini akan dijadikan 

sebagai sampel oleh Peneliti untuk di berikan pengajaran dan mengenal huruf 

abjad dengan menggunakan media smart roulette yang sudah disiapkan oleh 

Peneliti. Pada saat treatment pertama, Peneliti mengenalkan huruf Abjad pada 

anak dari A-Z dengan media Smart Roulette, kemudian Peneliti memberikan 

arahan kepada anak untuk membuat pola tangannya sendiri kemudian mewarnai 

pola tangan sendiri. Setelah selesai Peneliti mengajarkan anak untuk menulis 

nama sendiri dikertas yang sudah diwarnai pola tangannya. Kemudian Peneliti 

nengarahkan anak untuk memutar media smart roulette sesuai dengan namanya 

sendiri dan menyebutkan huruf-huruf yang ada pada namanya.  

     Pada treatment kedua, Peneliti mengenalkan kembali huruf Abjad pada anak, 

menyebutkan bagian-bagian dari tubuhku dan Peneliti memberi arahan kepada 

anak untuk memutar media Smart Roulette kemudian Peneliti membimbing anak 

untuk memutar media sesuai dengan awalan salah satu nama temannya. 

Selanjutnya Peneliti kembali mengarahkan anak untuk mencari katu huruf yang 
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sesuai dengan awalan yang ada pada media smart roulette.  

     Selanjutnya pada treatment ketiga, Peneliti kembali mengenalkan huruf Abjad 

pada anak dengan memainkan media smart Roulette. Peneliti mengarahkan anak 

untuk menyebutkan bagian-bagian dari tubuhku, anak menarik garis pada kaaa 

tayang sesuai dengan gambar, menyebutkan huruf –huruf apa saja yang ada pada 

kartu gambar media smart roulette, dan menebak gambarnya. 

     Berikut adalah hasil treatment Perkembangan kemampuan mengenal Abjad 

melalui media Smart Roulette dapat di lihat pada grafik di bawah ini:  

 
Gambar. 4.2 Nilai rata-rata Peningkatan Kemampuan mengenal huruf Anak 

Menggunakan media smart roulette. 

 

       Berdasarkan grafik pada gambar 4.1 di atas, pada treatment pertama terdapat 

peningkatan sebesar 0,4 yaitu dengan jumlah 2,4 meningkat dari pretest yang 

dilakukan sebelumnya oleh Peniliti. Kemudian pada treatmen kedua meningkat 

sebesar 0,3 yaitu berjumlah 2,7 dari Treatment pertama yang dilakukan oleh 

Peneliti.. Selanjutnya pada treatment ketiga meningkat sebesar 0,3 yaitu 

berjumlah 3. Dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan setelah diberikan 

treatment dari treatment pertama, kedua, dan ketiga adalah sebesar 0,4 + 0,3 + 0,3 

= 1.  

2,4
2,7

3

0

0,5

1

1,5

2

2,5

3

3,5

treatment 1 treatment 2 treatment 3



53 
 

 

        Pada tanggal 01 Agustus 2022 pada saat berakhir proses pembelajaran 

barulah diberikan (post-test) untuk melihat hasil pengenalan huruf abjad pada 

anak melalui media smart roulette. diukur dengan menggunakan lembar 

pengamatan yang terdiri dari 7 indikator. Pada kegiatan postetst guru kembali 

menyuruh anak menyebutkan huruf abjad, menyebutkan bagian-bagian dari panca 

indra, menarik garis sesuai gambar kemudian menulis nama sendiri, memutar 

media smart roulette kemudian menyebutkan huruf-huruf apa saja yang ada pada 

gambar dan anak meneyebutkan nama awalan teman dengan memutar media. 

Nilai rata-rata pada Postest adalah 3 (BSH). 

        Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di RA Teunom 

Aceh Jaya pada anak kelompok B2 dengan menggunakan 7 indikator, yaitu yang 

pertama Anak menyebutkan simbol dan huruf Abjad pada kartu gambar dan 

media Smart Roulette, kedua Anak mengenal suara huruf awal dari media smart 

roulette, ketiga anak menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi/huruf 

awal yang sama pada media smart roulette, keempat Anak memahami antara 

bentuk dan bunyi huruf pada media smart roulette, kelima membaca nama sendiri, 

keenam menulis nama sendiri, ketujuh Anak Memahami arti kata yang ada pada 

gambar kartu media Smart roulette. Adapun hasil penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya menunjukkan berdasarkan perhitungan dari pre-test diperoleh nilai 

rata-rata = 2 (MB) dan perhitungan hasil post-test nilai rata-rata = 3 (BSH). 

  Selain dari hasil hipotesis, maka hasil analisis tes awal yaitu nilai rata-rata 

keseluruhan nilai pre-test mencapai 2 dan katagori mulai berkembang (MB), 

Sedangkan pada nilai test akhir keseluruhan hasil nilai post-test mendapatkan nilai 
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rata-rata 3 dalam katagori berkembang sesuai harapan (BSH). Dapat disimpulkan 

bahwa adanya peningkatan yang signifikan dari penerapan media smart roulette 

dalam mengenalkan huruf abjad pada anak usia 5-6 tahun di RA Teunom.
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BAB V 

 PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan  

      Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan yaitu “Penerapan Media 

Smart Roulette dalam Mengenalkan Huruf Abjad pada Anak Usia 5-6 Tahun di 

RA Teunom”. Dapat diambil kesimpulan bahwa penggunaan media Smart 

roulette efektif digunakan mengenalkan huruf abjad pada anak RA kelas B2 di 

RA Teunom, Aceh Jaya. Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai rata-rata pretest 

adalah 2 (MB) mulai berkembang dan nilai rata- rata postest adalah 3 (BSH) 

berkembang sesuai harapan. Adanya peningkatan yang siginifikan dari hasil 

pretes dan postest diperoleh nilai rata-rata pretest dan posttest selisih rata-rata 

yaitu 1,59. Nilai thitung yang diperoleh adalah 22,5 sedangkan nilai ttabel pada taraf 

signifikan dengan derajat kebebasan 17 adalah 1,740. Jadi thitung>ttabel, sehingga Hₐ 

diterima dan Tolak Hₒ ditolak. 

B. Saran 

       Berdasarkan hasil pelaksanaan penelitian yang telah dilakukan. ada beberapa 

saran yang dapat dilaksanakan pada penerapan media smart roulette dalam 

mengenalkan huruf abjad maka saran yang dapat disampaikan sebagai berikut :  

1. Bagi guru kedepannya harus lebih memperhatikan lagi kemampuan anak 

khususnya mengenai kemampuan anak dalam mengenal huruf abjad.  

2. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini sekirannya dapat menjadi 

sumber informasi bagi peneliti selanjutnya, baik pada media yang lain selain 

smart roulette dalam mengenalkan huruf abjad pada anak usia dini. 
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Diharapkan untuk mengoreksi atau menambahkan hal-hal yang masih belum 

terdapat dalam penelitian ini. 
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